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Abstract

Young soccer athletes, especially those in twelfth grade, frequently encounter a critical dilemma when
choosing between dedicating themselves entirely to a professional sports career or pursuing higher education.
This specific imbalance heavily risks disrupting formal schooling or decreasing athletic performance due to
inadequate time management. Therefore, this Community Service program aims to introduce the Dual Career
concept as an effective solution. The event took place at SMK Al Jabar in Cirebon Regency, actively targeting
thirty students majoring in soccer. Methods utilized included counseling, interactive discussions, and sessions
regarding time management alongside future career planning. Evaluations via initial and final tests measured
their understanding. Results demonstrated an impressive 88% increase in comprehending the vital balance
between academics and sports. Furthermore, participants developed a progressive mindset that education
serves as a lifelong investment without abandoning professional dreams. Ultimately, this socialization is highly
crucial to prepare athletes for more secure and holistic futures.
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Abstrak

Atlet sepak bola usia remaja, khususnya para siswa kelas 12, sering menghadapi dilema krusial
antara fokus total pada karir profesional atau melanjutkan pendidikan tinggi. Ketidakseimbangan ini berisiko
memutus pendidikan formal atau menurunkan performa akibat manajemen waktu yang buruk. Oleh karena
itu, kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan memberikan edukasi konsep Dual Career
sebagai strategi solutif. Kegiatan dilaksanakan di SMK Al-Jabar Kab Cirebon, dengan sasaran 30 siswa
konsentrasi sepak bola. Metode pelaksanaan meliputi penyuluhan, diskusi interaktif, dan sharing session
mengenai manajemen waktu serta perencanaan karir pasca-atlet. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan
post-test guna mengukur pemahaman mitra. Hasil evaluasi menunjukkan terjadinya peningkatan
pemahaman peserta sebesar 88% mengenai pentingnya menjaga keseimbangan akademik dan olahraga.
Selain itu, terbentuk pola pikir baru bahwa pendidikan tinggi dapat menjadi investasi masa depan tanpa harus
mengorbankan impian pesepakbola profesional. Kesimpulannya, sosialisasi Dual Career sangat efektif dan
mendesak diterapkan guna mempersiapkan masa depan atlet yang lebih holistik.

Kata kunci: Karir Ganda; Sepak Bola; Atlet Pelajar; Manajemen Karir; Pendidikan Olahraga
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1. PENDAHULUAN

Sepak bola merupakan cabang olahraga paling populer di Indonesia dan menjadi impian
bagi jutaan remaja untuk meniti karir sebagai pemain professional (El Syam et al, 2025).
Tingginya animo ini mendorong menjamurnya Sekolah Sepak Bola (SSB) hingga kelas-kelas
khusus olahraga (KKO) di tingkat sekolah menengah (Saputra et al.,, 2025). Bagi seorang atlet
remaja, berada di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) ataupun Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) kelas 12 merupakan fase krusial dan penuh tekanan. Pada fase ini, mereka dihadapkan
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pada persimpangan transisi karir yang menentukan berjuang menembus skuad profesional (klub
Liga), melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, atau mencoba menjalani keduanya.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa karir sebagai atlet sepak bola memiliki
karakteristik durasi yang singkat (short-term career) dan risiko cedera yang tinggi (Barth et al,,
2022). Menurut Koch et al,, (2021) beberapa menunjukkan bahwa rata-rata karir pemain sepak
bola profesional berakhir di usia 35 tahun, dan banyak yang terpaksa pensiun dini akibat cedera
atau kegagalan seleksi. Masalah yang sering terjadi di Indonesia adalah ketidaksiapan atlet dalam
menghadapi kehidupan pasca-karir (post-career life) (Aptsiauri, 2024) dan terlebihnya sikap
dalam mengambil keputsan yang lambat untuk kedepannya karena pada dasarnya harus di
tentukan semenjak masuk sekolah (Hildan et al., 2022). Banyak atlet muda terjebak dalam stigma
bahwa fokus pada akademik akan menghambat prestasi olahraga, sehingga mereka cenderung
mengabaikan pendidikan formal demi mengejar kontrak profesional yang belum pasti (Fatoni,
2025).

Kurangnya pemahaman mengenai konsep Dual Career (Karir Ganda) yaitu
menyeimbangkan pengejaran prestasi olahraga elit dengan pendidikan formal menjadi akar
permasalahan ini. Siswa kelas 12 di SMK Al-Jabar Kab.Cirebon, yang berjumlah 30 orang atlet
sepak bola aktif, merupakan representasi nyata dari kelompok rentan ini. Berdasarkan observasi
awal, sebagian besar siswa memiliki motivasi tinggi untuk menjadi pemain profesional, namun
memiliki kecemasan terkait masa depan jika gagal bersaing di level elit (Rye et al., 2022).
Kurangnya literasi mengenai jalur beasiswa jalur prestasi dan manajemen waktu membuat
mereka menganggap kuliah sebagai beban, bukan investasi (Hildan et al.,, 2025).

Kondisi di mana atlet harus memilih "sepak bola atau sekolah" ("sacrifice strategy") sudah
tidak relevan dengan tuntutan olahraga modern. Konsep Student-Athlete yang sukses
menerapkan Dual Career terbukti tidak hanya menjamin keamanan finansial di masa depan, tetapi
juga meningkatkan kecerdasan emosional dan kemampuan pengambilan keputusan (decision
making) atlet di lapangan (Ahmad, 2023).

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini hadir untuk memberikan
solusi melalui sosialisasi bertajuk "Strategi Menyeimbangkan Prestasi Akademik dan Karir Sepak
Bola Profesional". Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan wawasan, strategi manajemen
waktu, dan motivasi kepada 30 siswa atlet kelas 12 di SMK Al-Jabar Kab.Cirebon. Melalui
intervensi ini, diharapkan para atlet muda tidak lagi melihat pendidikan sebagai penghalang,
melainkan sebagai plan B yang kokoh dan pendukung utama kesuksesan karir mereka, baik di
dalam maupun di luar lapangan hijau.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan secara luring atau
secara langsung tatap muka bertempat di SMK Al-Jabar, Kabupaten Cirebon, pada tanggal 8 April
2026. Khalayak sasaran utama dalam kegiatan ini adalah siswa kelas 12 dari [Kelas Khusus
Olahraga/Tim Sepak Bola Sekolah] yang berjumlah 30 orang. (Suriani et al., 2023) Pemilihan
kelompok mitra ini dilakukan secara purposive sampling dengan pertimbangan bahwa siswa
kelas akhir merupakan kelompok yang paling rentan menghadapi masa transisi karir, sehingga
membutuhkan pendampingan intensif mengenai perencanaan masa depan. Partisipasi aktif dari
seluruh anggota tim sepak bola sekolah ini diharapkan dapat menciptakan ekosistem yang saling
mendukung dalam penerapan konsep Dual Career di lingkungan sekolah.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan sistematis, yaitu tahap persiapan,
tahap pelaksanaan inti, dan tahap evaluasi (Lestari et al., 2023). Pada tahap persiapan, tim
pengabdi melakukan observasi awal dan koordinasi dengan pelatih serta pihak sekolah untuk
mengidentifikasi kendala akademik yang dialami para atlet. Selanjutnya, tahap pelaksanaan inti
disampaikan menggunakan pendekatan Student-Centered Learning melalui metode ceramah
bervariasi, diskusi interaktif, dan simulasi manajemen waktu. Materi sosialisasi difokuskan pada
pemahaman urgensi Dual Career, strategi menyeimbangkan jadwal latihan dan belajar, serta
pengenalan jalur prestasi untuk pendidikan tinggi. Pendekatan dialogis diterapkan agar para
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siswa dapat berkonsultasi langsung mengenai hambatan psikologis dan teknis yang mereka
hadapi dalam membagi fokus antara sepak bola dan sekolah (Cahyono, 2026).

Untuk mengukur efektivitas kegiatan dan ketercapaian tujuan, dilakukan evaluasi
menggunakan instrumen tes pemahaman berupa kuesioner pre-test dan post-test. Pre-test
diberikan sebelum pemaparan materi untuk memetakan pengetahuan awal peserta, sedangkan
post-test diberikan setelah sesi berakhir untuk mengukur perubahan wawasan. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif sederhana dengan
menghitung persentase peningkatan pemahaman peserta (Aunilah et al.,, 2024) . Keberhasilan
program ini diindikasikan dengan adanya peningkatan skor rata-rata pengetahuan siswa
mengenai strategi Dual Career dan tumbuhnya motivasi untuk melanjutkan pendidikan tanpa
meninggalkan karir sepak bola.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Proses dan Dinamika Peserta Pelaksanaan kegiatan sosialisasi di SMK Al-Jabar
berjalan secara kondusif dan berhasil menciptakan ruang dialog yang terbuka antara tim
pengabdi dan 30 siswa atlet kelas 12. Pendekatan komunikasi interpersonal yang diterapkan
mampu mencairkan suasana, sehingga sesi diskusi tidak hanya bersifat satu arah. Para siswa, yang
selama ini berada dalam lingkungan kompetitif tinggi, secara terbuka menyampaikan kecemasan
mereka terkait ketidakpastian masa depan pasca-lulus sekolah. Terungkap dalam sesi sharing
bahwa dilema terbesar mereka adalah ketakutan akan kehilangan fokus jika harus membagi
waktu antara mengejar kontrak klub profesional dan menempuh pendidikan tinggi. Antusiasme
peserta terlihat meningkat pada sesi simulasi manajemen waktu, di mana mereka mulai mencoba
menyusun kerangka jadwal harian yang realistis untuk menyeimbangkan durasi latihan fisik dan
waktu belajar mandiri.

Gambar 1. Suasana pemaparan materi sosialisasi Dual Career di hadapan siswa atlet kelas 12.

Evaluasi Kuantitatif Peningkatan Pemahaman Efektivitas kegiatan dalam meningkatkan
domain kognitif peserta diukur melalui instrumen pre-test dan post-test. Berdasarkan analisis
data, terdapat peningkatan yang signifikan dan merata pada pemahaman mitra mengenai urgensi
dan strategi Dual Career. Data menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan peserta sebelum
intervensi hanya mencapai 45,5%. Skor rendah ini mengindikasikan minimnya literasi atlet
remaja mengenai opsi manajemen karir ganda. Namun, setelah mengikuti rangkaian sosialisasi,
nilai rata-rata post-test meningkat drastis menjadi 88%, dengan persentase peningkatan sebesar
42,5%. Lonjakan angka ini membuktikan bahwa metode sosialisasi yang diterapkan efektif dalam
mentransfer pengetahuan baru dan meluruskan miskonsepsi yang selama ini dipegang oleh para
siswa.
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Tabel 1. Grafik perbandingan rata-rata skor pemahaman peserta sebelum (pre-test) dan sesudah
(post-test) kegiatan.

No Indikator Rata-rata Rata-rata Kenaikan Kategori

Penilaian Skor Pre- Skor Post- Skor (Poin) Pemahaman
test (0-100) test (0-100) AKkhir

1 Konsep Dasar Dual 40,0 90,0 +50,0 Sangat Baik
Career

2 Strategi 50,0 85,0 +35,0 Baik
Manajemen Waktu

3 Wawasan Jalur 46,5 89,0 +42,5 Sangat Baik
Pendidikan Tinggi

Total Rata-rata 45,5 88,0 +42,5 Sangat Baik
Keseluruhan

Analisis Mendalam dan Pergeseran Paradigma Pembahasan hasil kegiatan ini
mengungkapkan temuan kualitatif yang krusial hambatan utama penerapan Dual Career di
kalangan atlet remaja di sekolah mitra bukanlah ketidakmampuan akademik, melainkan
hambatan psikologis yang disebut "penguncian identitas" (identity foreclosure) (Gorman &
Blackwood, 2025). Selama ini, para siswa cenderung mengidentifikasi diri mereka semata-mata
hanya sebagai "pemain bola", sehingga menganggap aktivitas di luar sepak bola (seperti kuliah)
sebagai ancaman terhadap identitas tersebut. Kegiatan PKM ini berhasil mendekonstruksi
pemahaman Kkeliru tersebut. Melalui pemaparan bukti empiris dan studi kasus atlet sukses,
terbentuk paradigma baru bahwa pendidikan dan prestasi olahraga adalah dua elemen yang
saling mendukung (complementary), bukan saling mematikan (conflicting).

AL JABBAR CILED

KERJA SAMA DENGAN

2ty BKK SMK

K¢ PT SARANA RAIH SUKSES
F‘?§ gmmaﬁ.l@@

TROERARN PELATIIHAR SIAP

“Siap Membantu Anda Bekerja”

Gambar 2. Peserta terlibat aktif dalam sesi diskusi dan simulasi perencanaan karir.

Implikasi Program bagi Masa Depan Atlet Lebih jauh, keberhasilan program ini memiliki
implikasi strategis bagi pengembangan sumber daya manusia di bidang olahraga. Para atlet kini
memahami bahwa konsep Student-Athlete justru memberikan jaminan keamanan psikologis
(safety net). Dengan memiliki rencana cadangan akademik yang kuat, tekanan mental saat
bertanding di lapangan justru berkurang, memungkinkan mereka bermain lebih lepas dan kreatif.
Selain itu, atlet yang terbiasa berpikir kritis di bangku kuliah cenderung memiliki kemampuan
pengambilan keputusan (decision making) yang lebih baik saat pertandingan. Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak sesaat berupa peningkatan pengetahuan, tetapi
juga menanamkan fondasi jangka panjang untuk mencetak pesepakbola Indonesia yang cerdas,
adaptif, dan siap menghadapi tantangan karir di era modern.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan dan evaluasi yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa program sosialisasi Dual Career di SMK Al-Jabar Kab.Cirebon telah berjalan
efektif dan mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Kegiatan ini terbukti mampu
meningkatkan pemahaman 30 siswa atlet kelas 12 secara signifikan mengenai strategi
menyeimbangkan ambisi karir sepak bola profesional dengan pendidikan formal. Peningkatan
skor rata-rata pengetahuan yang drastis dari tahap pre-test ke post-test menunjukkan bahwa
metode pendekatan personal dan simulasi manajemen waktu yang diterapkan sangat relevan
dengan kebutuhan para atlet. Intervensi ini berhasil mengubah paradigma dasar peserta, dari
yang sebelumnya memandang pendidikan sebagai penghambat prestasi olahraga, menjadi
menyadarinya sebagai investasi vital dan jaminan keamanan sosial pasca-karir (post-career safety
net).

Secara lebih luas, kegiatan ini memberikan implikasi praktis bagi ekosistem pembinaan
olahraga di tingkat sekolah. Terbentuknya kesadaran mengenai konsep Student-Athlete tidak
hanya bermanfaat bagi masa depan individu atlet, tetapi juga menguntungkan pihak sekolah dan
klub. Atlet yang memiliki keseimbangan akademik cenderung memiliki stabilitas emosional yang
lebih baik dan kemampuan kognitif yang mendukung pengambilan keputusan taktis di lapangan.
Dengan hilangnya kecemasan berlebih akan masa depan, atlet dapat berlatih dan bertanding
dengan fokus yang lebih optimal, karena mereka memahami bahwa mereka memiliki fondasi
karir alternatif yang kokoh melalui jalur pendidikan.

Sebagai rekomendasi keberlanjutan program, disarankan agar pihak sekolah dan pelatih
mulai mengintegrasikan kurikulum life skill atau pendampingan Kkarir secara berkala dalam
program latihan tahunan. Sinergi antara institusi pendidikan tinggi (universitas) dan sekolah
berbasis olahraga perlu terus diperkuat, tidak hanya sebatas sosialisasi, namun juga dalam bentuk
pendampingan penyusunan portofolio atlet untuk jalur prestasi. Hal ini krusial untuk memastikan
bahwa generasi pesepakbola Indonesia di masa depan adalah generasi yang tidak hanya handal
secara fisik dan teknik, tetapi juga matang secara intelektual dan mental dalam menghadapi
dinamika industri olahraga modern.
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